PELESTARIAN BAHASA BALI DALAM PENDIDIKAN FORMAL:

PERSPEKTIF POLITIK DAN REGULASI by Sutama , Putu
ISSN: 2088-6799 
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT III
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
July 2   3, 2013
Revised Edition
Editors:
Jee Sun Nam
Agus Subiyanto
Nurhayati
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT III
July 2   3, 2013
Revised Edition
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
i
Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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PRESUPPOSITION ANALYSIS OF THE QUESTION IN MATA NAJWA “POLITIK 
SELEBRITI” EPISODE 
Muhammad Rohmadi 
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International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013 
xx 
TIME NAME TITLE ROOM 
19.30 – 21.00 WIB 
PARRALEL SESSION 3 B 
PAKOEBUWONO 
Nungki Heriyati WOMEN, LANGUAGE AND CULTURAL CHANGE 
Nurhayati (RE)-READING A KARTINI’S LETTER USING CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS 
Wiwik Wijayanti 
ANALISIS WACANA PERCAKAPAN SIARAN “ON AIR”  RADIO DANGDUT 
INDONESIA: PENDEKATAN PRAGMATIK 
Yenny Hartanto 
RHETORICAL STRATEGIES IN FLOUTING GRICE’S MAXIMS AS FOUND IN 
“PYGMALION”. 
19.30 – 21.00 WIB 
PARRALEL SESSION 3 C 
CEMPAKA 
Deli Nirmala LOCAL WISDOM IN JAVANESE PROVERBS (A COGNITIVE LINGUISTIC APPROACH) 
Ratih Kusumaningsari TINJAUAN RELATIVITAS BAHASA DALAM LAGU KERONCONG 
Aan Setyawan 
THE WEALTH CONCEPT OF JAVANESE SOCIETY: ANTHROPOLOGICAL LINGUISTICS 
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PERSPECTIVE OF TRANSFORMATIONAL-GENERATIVE MODEL 
Suparto INDONESIAN NOUN PHRASE=NOUN+NOUN: A SEMANTIC PERSPECTIVE 
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PELESTARIAN BAHASA BALI DALAM PENDIDIKAN FORMAL:
PERSPEKTIF POLITIK DAN REGULASI
Putu Sutama
Fakultas Sastra Universitas Udayana
Sutama_udayana@yahoo.com
Abstrak
Keberlangsungan hidup bahasa Bali dan bahasa Daerah di Indonesia, secara
politik menjadi tanggung jawab Negara sebagaimana tertuang dalam UUD 1945 Bab XV,
Pasal 36. Selanjutnya, pemerintah menjabarkan dalam bentuk regulasi yaitu TAP MPR No.
II/MPR/1988, Peraturan Mentri Dalam Negeri RI No. 40 tahun 2007, PERDA No. 3 Tahun
1992, Surat Keputusan Gubernur Bali No. 179 Tahun 1995, serta Kurikulum Pendidikan
Nasional yang ada selama ini, mulai dari Kurikulum 1984 sampai 2013 yang akan segera
diberlakukan oleh pemerintah.
Bahasa Bali kini sedang mendapat berbagai tekanan, baik internal maupun
eksternal, dalam konteks percaturan bahasa Nasional dan Global. Tekanan-tekanan tersebut
sangat berpengaruh terhadap pelestarian pelestarian bahasa Bali. Jaminan politis maupun
regulasi tentu menjadi tantangan dan peluang untuk pembinaan dan pengembangannya.
Namun di satu sisi, dalam Kurikulum Pendidikan Nasional, pemerintah tidak pernah secara
tegas menjabarkan pentingnya melestarikan bahasa Daerah melalui pengajaran bahasa
Daerah dalam bentuk mata pelajaran mandiri. Dengan demikian, kurikulum pendidikan
formal dapat menjadi ancaman dalam upaya pelestarian bahasa Bali maupun bahasa daerah
lainnya.
Kata kunci: Pelestarian, tantangan, peluang dan ancaman.
1. Pendahuluan
Bahasa Bali (BB) adalah bahasa ibu bagi masyarakat etnik Bali, dengan jumlah penuturnya
mencapai 4 juta orang dengan persebaran utama di Pulau Bali, kantong-kantong wilayah persebaran
transmigrasi suku Bali serta di kota-kota besar di seluruh Indonesia. BB tumbuh dan berkembang selama
ribuan tahun (882 – 2013). Bermula dari BB Kuna, menjadi BB baru ( sekarang) dan masih berevolusi
menuju BB modern dalam kondisi yang sehat, lestari dan dinamis (Bawa, Dkk. 1984 / 1985, Sutama,
2010). Dalam perspektif historis, BB telah menerima berbagai pengaruh bahasa lain. Pengaruh tersebut
dimulai sejak zaman dinasti Warmadewa tahun 994 masehi (Wiyana, 2000), sumpah pemuda 1928,
zaman kemerdekaan 1945, Era Pariwisata Bali 1970 sampai sekarang.
Penutur BB dalam kamus mentahnya, tidak hanya memiliki kapling BB, tetapi memiliki kapling
– kalping bahasa lainnya yakni bahasa Nasional (Indonesia), bahasa Internasional (Inggris, Jepang, dls)
serta bahasa –bahasa daerah lainnya. Dengan pemerolehan berbagai bahasa yang terekam dalam kamus
mental itulah orang Bali dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta dinamika bahasa (Band.
Chomsky, 1999 dan Kiparsky, 1968). Fakta budaya saling tumpang tindih bahasa disebut juga sebagai
kedwibahasaan atau bilingualism./ dan dalam istilah lain disebut sebagai diglosia (Sumasorno, 1985).
Keadaan kedwibahasaan penutur BB seperti fakta di atas secara umum telah mengundang
keprihatinan di dalam masyarakat. Keprihatinan tersebut mengarah pada kecemasan akan terjadinya
kemerosotan fungsi-fungsi BB dalam kehidupan sosial budaya dan bahkan sampai pada ancaman
kepunahan BB akibat tekanan –tekanan sosial politik kebahasaan pada skala nasional maupun global.
Adanya fakta: Kebocoran, kemerosotan, keterpinggiran, serta pemunahan BB, oleh sebagian
besar masyarakat penuturnya disinyalir berawal dari konteks dunia pendidikan yaitu pendidikan formal di
sekolah. Dalam ranah pendidikan formal inilah dinilai sebagai tonggak estafet pewarisan dan
pengejawantahan BB sebagai Bahasa Ibu. Dan ranah pendidikan formal ini sangat menentukan tumbuh
kembangnya ranah lainnya yaitu ranah rumah tangga dan ranah masyarakat.
Makalah ini mencoba melihat fenomena BB dalam keterancaman kepunahannya dari perspektif
upaya pelestariannya dengan mengungkapkan aspek politis dan regulasi yang ada selama ini serta solusi
alternatif untuk masa yang akan datang.
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2. Masalah
Berdasarkan uraian butir pendahuluan, maka pada makalah ini diketengahkan dua permasalahan
yaitu:
1) Bagaimanakah upaya pelestarian BB di masyarakat
2) Bagaimanakah bentuk pelestarian BB dalam pendidikan formal.
3. Konsep Acuan
Pembahasan mengenai pelestarian BB dalam makalah ini mengacu pada konsep – konsep dalam
teori sosiolinguistik. Masalah pelestarian bahasa erat kaitannya dengan pemakaian bahasa oleh
penuturnya serta perencanaan bahasa.
Adapun konsep yang relevan adalah (1) Perilaku kebahasaan dapat diubah atau dipengaruhi
perubahannya,  (2) Perencanaan bahasa merupakan usaha yang terarah untuk mempengaruhi masa depan
bahasa itu (Moeliono, 1981).
4. Pembahasan
4.1 Upaya Pelestarian BB di Masyarakat
Masyarakat penutur BB telah berupaya secara optimal mempertahankan, melestarikan, dan
mengembangkan BB. Hal itu terbukti dengan masih lestarinya BB dalam usianya ribuan tahun (Sutama,
2010). Perilaku  kebahasaan penutur BB selama periodesasi historis (882 masehi –sekarang). Memang
telah mengalami dinamika yakni perubahan mulai dari BB-kuna, BB – tengahan hingga BB-baru saat ini.
Dalam masa tumbuh kembangnya BB-baru, masyarakat penutur BB telah melakukan perencanaan BB
sehingga BB memiliki profil yang sangat mantap dengan aspek-aspek seperti : Status sebagai bahasa
Daerah besar (Major Language), kedudukan sebagai lambang identitas daerah, tipologi standar,
otonomisasi, serta fungsi-fungsi sosial budaya yang optimal dalam segala ranah kehidupan, kecuali dalam
ranah hukum modern, teknologi modern dan ilmu pengetahuan modern.
Upaya – upaya lain dalam pemertahanan BB juga telah dilakukan dengan baik, seperti
perwujudan visi-misi BB secara menyeluruh, revitalisasi kedudukan BB secara mendasar di kalangan
penutur pemula serta berbagai kegiatan lainnya. Dalam konteks ini, masyarakat penutur BB juga
memperkuat diri dengan berbagai kegiatan sosial-politis, seperti kongres BB setiap 5 tahun sekali, dan
telah memiliki Perda No. 3 tahun 1992 tentang Bahasa, Aksara dan Sastra Bali.
Berbagai upaya tersebut di atas, secara factual telah mampu mempertahankan eksistensi BB
dalam dinamika sosial politik selama ini. Secara etnolinguistik pemertahanan BB didukung oleh 8
indikator sosiolinguistik seperti: desa Adat dengan jumlah 500 buah untuk menopang 700 desa dinas
(Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2009). Distribusi jaringan penutur BB secara sosial sangat baik,
karena antar satu wilayah kabupaten dengan kabupaten lainnya sangat dekat, dan nilai prestise BB cukup
baik yang melekat pad asistem anggah – ungguh (sor – singgih) BB. Sistem Anggah-Ungguh sebagai
refleksi stratifikasi sosial ini memiliki nilai budaya adi luhung yaitu sebagai pemersatu orang Bali
(Sutama, 2010).
Keseluruhan aspek di atas merupakan kekuatan yang bersifat fundamental bagi pelestarian BB.
Namun demikian, era globalisasi serta nasionalisasi sekarang ini telah memberikan tekanan kuat secara
sosial – politik bagi BB. Frekuensi dan tipe campur kode yang muncul sebagai fenomena kebahasaan
telah memperlemah sikap mental serta loyalitas penutur BB. Sikap kurang fanatis penutur BB menjadi
faktor kelemahan dalam upaya pemertahanan BB dewasa ini. Selain itu, intensitas persebaran media
komunikasi dan informasi dengan media bahasa nasional dan internasional juga memberikan tekanan kuat
sebagai ancaman intensif serta menjadi rutinitas dalam bentuk media televisi, radio, media massa cetak,
HP, dls. Derasnya produk – produk teknologi modern sebagai media komunikasi dan informasi secara
perlahan tapi pasti menjadi ancaman serius bagi eksistensi BB.
Sementara di sisi lain, produk budaya Bali dalam bentuk : seni – budaya sangat tidak seimbang
dengan produk teknologi dan budaya global. Dengan kata lain, tekanan-tekanan dari produk budaya dan
teknologi modern tumbuh sangat cepat dan pesat (dinamis) sedangkan produk budaya lokal tumbuh
secara bertahan dan statis.
Berdasarkan uraian tersebut, masyarakat penutur BB menilai bahwa upaya-upaya pelestarian BB
selama ini memang telah banyak dilakukan, namun upaya-upaya tersebut dalam konteks sosial-politis
secara global dan nasional masih dirasakan: kurang produktif, tidak seimbang, serta dapat membahayakan
status dan kedudukan BB di masa mendatang.
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4.2 Pelestarian BB dalam Pendidikan Formal
Dalam dunia pendidikan formal, perspektif penempatan bahasan dalam proses pendidikan,
bukanlah perkara mudah. Saling tarik kepentingan antara penempatan bahasa Nasional, bahasa daerah
dan bahasa asing, harus dilakukan dengan cermat. Ketiga bahasa tersebut sama-sama memiliki alasan dan
tujuan untuk dipelajari dengan baik dan benar. Dalam pendidikan “Persekolahan” bahasa dapat diajarkan
dengan cara terencana dan teratur. Itulah sebabnya sistem persekolahan diyakini sebagai masa-masa yang
efektif dan efisien untuk pendidikan, pengembangan  dan pelestarian suatu bahasa.
Pentingnya mempelajari Bahasa Daerah atau bahasa ibu lewat pendidikan formal dimaksudkan
sebagai upaya untuk dapat menyelami kehidupan batin kelompok etnik serta dapat menghargai warisan
budayanya.
Persoalan lain yang terkait dengan uraian di atas, adalah, bahwa proses pendidikan juga dapat
berlangsung dengan menggunakan bahasa pengantar yaitu bahasa ibu dan bahasa daerah. Dengan
pengantar bahasa ibu dalam dunia pendidikan dengan catatan: selama mungkin menguntungkan bagi
perkembangan kecerdasan, keemosian, dan kemasyarakatan individu (Moeliono, 1981:51-61).
Berdasarkan uraian di atas, sesungguhnya ada dua hal yang dapat diurai berkaitan dengan
pelestarian; penempatan BB dalam pendidikan formal yaitu dalam kurikulum pendidikan nasional.
Yang pertama adalah BB sebagai media pengantar dalam dunia pendidikan sekolah dan kedua
BB sebagai mata ajar; sebagai ilmu pengetahuan bahasa.
4.2.1 BB sebagai pengantar proses belajar mengajar
Sebagaimana diketahui ketika masa pendudukan belanda di Indonesia, sekolah-sekolah pribumi
menyelenggarakan pendidikan dengan bahasa pengantar bahasa daerah, terutama pada sekolah dasar 3
tahun. Kemudian zaman pendudukan Jepang, pengantar pendidikan menggunakan bahasa Indonesia. Dan
zaman kemerdekaan ( 1945 – seterusnya), pemerintah Indonesia menganut garis haluan mengenai bahasa
pengantar di sekolah sebagai berikut. Bahasa Indonesia, Jawa, Sunda, Madura, Batak, Bali dan Aceh
dipakai sebagai pengantar di kelas 1, 2 dan 3 sesuai dengan wilayah bahasa mayoritas penduduk. Mulai
kelas 4 bahasa pengantar adalah bahasa Indonesia. Dan bahasa ibu / bahasa daerah yang sebelumnya
menjadi bahasa pengantar, akan menjadi mata pelajaran (manasuka “muatan lokal”) di semua kelas
sekolah lanjutan pertama, kelas 1 dan 2 jurusan  bahasa, serta kelas 3 jurusan sosial budaya sekolah
lanjutan. Atas perguruan tinggi bahasa pengantarnya adalah bahasa Indonesia (Moeliono, 1981 : 51 – 59).
Garis haluan kebahasaan tersebut di atas sesungguhnya masih sangat relevan dengan saat ini,
terutama bagi bahasa daerah besar seperti BB. Hanya saja, garis haluan tersebut perlu dimodifikasi
dengan konsep kedwibahasa (bilingual), agar di satu sisi generasi penutur BB tetap mempertahankan
bahasa ibunya dan di sisi lain mulai fasih berbahasa nasional. Kedwibahasaan yang dimaksud adalah
ketiak anak-anak berada di sekolah selama waktu belajar, baik dalam kelas mampu di luar kelas. Pada
daerah-daerah pedesaan-pedesaan bahasa pengantar bahasa ibu masih tetap relevan pada kelas 1 s/d 3,.
Baik di kelas maupun di luar kelas dan pada wilayah, perkotaan, untuk di dalam kelas boleh saja bahasa
Indonesia, tetapi di luar kelas ketika jam istirahat. BB sebaiknya menjadi bahasa komunikasi.
Para guru sebaiknya menciptakan suasana bilingual yang kondusif bagi peserta didik. Penguasaan
dua bahasa yaitu BB dan Bahasa Indonesia yang sama baik dan sama kuat merupakan bentuk pelestarian
BB yang diidamkan. Campur kode, alih kode dalam dua arah harus ditumbuh kembangkan dengan
pretensi yang positif untuk pengembangan dua bahasa.
4.2.2 BB Sebagai Mata Pelajaran
Menarik kiranya untuk dicermati, bahwa sejak masa kemerdekaan tahun 1945 dan seterusnya, BB
dalam dunia pendidikan yang semula menjadi bahasa pengantar, diubah menjadi bahasa mata pelajaran
(Moelinio, 1981 : 59). Posisi ini untuk seterusnya berlaku hingga sekarang. Dalam sejarah kurikulum
pendidikan nasional sampai kurikulum pendidikan tahun 2013, kedudukan BB (juga Bahasa daerah
lainnya ) mengalami pasang surut. Pada kurikulum tahun sebelumnya (1984 – 2006), BB sebagai Bahasa
daerah posisinya adalah sebagai muatan lokal dan berdiri sendiri. Sedangkan pada kurikulum 2013,
terjadi pengintegrasian mata pelajaran BB ke dalam mata pelajaran seni budaya. Dengan kata lain,
kurikulum sebelumnya disusun berdasarkan kelompok mata pelajaran sehingga BB muncul sebagai
muatan lokal yang menjadi bagian dari kelompok kewarganegaraan dan kepribadian. (Chamisijati, Lise.
Dkk 2008). Sedangkan pada kurikulum 2013, kurikulum disusun berdasarkan sistem tematik dan
pengintegrasian kelompok sehingga BB sebagai bahasa daerah digabung ke dalam tema seni dan budaya.
Pada kurikulum sebelumnya maupun kurikulum 2013. Penempatan BB sebagai mata pelajaran tidak ada
persoalan. Terutama dari segi status maupun kedudukannya dalam struktur kurikulum.
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Yang menjadi persoalan dalam perubahan tersebut adalah, seorang-olah porsi pelajaran BB
semakin sempit dan terpinggirkan. Dari segi politis, pemerintah lewat kurikulum pendidikan 2013
seakan-akan memarginalisasi keberadaan BB atau Bahasa daerah lainnya. Itulah sebebanya,
pemberlakukan kurikulum 2013 ini mengundang protes keras dari masyarakat penuturnya serta komunitas
guru pengajar bahasa Bali / bahasa daerah.
Apabila dipahami dan status dan posisi Bahasa daerah sejak 1945 sampai kurikulum 2013,
pemerintah tampaknya semakin surut dalam rangka ikut menjamin kelestarian bahasa Bahasa Bali /
Bahasa daerah. Kebijakan pemerintah yang tertuang dalam kurikulum 2013 ini seperti kehilangan
semangat, serta kehilangan rujukan secara politis. Padahal dalam UUD 1945 pasal 36 Bab XV, jelas
dikumandangkan bahwa pemerintah “menghormati dan memelihara” bahasa Daerah. Selanjutnya TAP
MPR No. II / MPR / 1988 Tentang GBHN, pad apasal tentang kebudayaan ditekankan bahwa Bahasa
daerah merupakan salah satu identitas nasional. (Halmi, 1976 : 21). Permendagri No. 40 tahun 2007
tentang pedoman pelestarian dan pengembangan Bahasa negara dan Bahasa Daerah. RUU Kebahasaan
tahun 2007, UU No. 24 tahun 2009. Perda NO. 3 tahun 1992 tentang bahasa, Aksara dan sastra Bali.
Keseluruhan Keputusan Politik tersebut sesungguhnya merupakan tekad negara dan pemerintah untuk
melestarikan Bahasa Bali/bahasa daerah.
Sementara itu, kurikulum sebagai bagian dari perencanaan pendidikan seolah-lah makin menjauh
dari semangat politik di atas. Dan hanya sedikit ada regulasi yang mengatur secara jelas dan transparan
mengenai pelestarian bb. Ada SK Gubernur Bali NO. 179 tahun 1995 dan Draft peraturan Gubernur Bali
tahun 2013, Bab II tentang Ketentuan Khusus yang ide dasarnya merupakan kesinambungan dari Garis
Haluan Kebahasaan Tempo dulu yang isinya sbb:
Draft Peraturan Gubernur Bali
BAB II Ketentuan Khusus
Ketentuan khusus pengajaran Bahasa dan sastra daerah adalah :
a. Bupati/Walikota mengharuskan mengajarkan Bahasa Bali 2 jam pelajaran pada semua kelas di satuan
pendidikan dasar dan menengah.
b. BB sebagai pengantar dalam pembelajaran di sekolah dasar pada kelas awal ( kelas 1 – 3 );
c. Bupati/Walikota mengadakan pemetaan dan pengangkatan Guru Bahasa Bali, sebagai Guru
Profesional yang memperoleh tunjangan sertifikasi;
d. Bupati/Walikota melaksanakan pembinaan melalui pelatihan.
Implementasi Regulasi pemerintah, secara positif dapat menjadi dasar untuk permberdayaan
pembelajaran BB di sekolah-sekolah. Proses pembelajaran BB di sekolah merupakan peluang besar untuk
pelestarian BB. Di lembaga formal inilah dirancang tumbuhnya inovasi budaya dan kreativitas
pembelajaran.
5. Simpulan
Berdasarkan pembahasan tersebut di muka, maka ada beberapa hal yang perlu disimpulkan.
(1) Pelestarian BB telah dilakukan secara maksimal oleh penuturnya. Namun demikian untuk
mengimbangi derasnya arus nasionalisasi dan ghlobalisasi, upaya pelestarian BB perlu
ditingkatkan lagi secara optimal.
(2) Faktor-faktor etnolinguistik dan sosiolinguistik yang telah dimiliki oleh masyarakat penutur BB
harus tetap dipertahankan, karena hal itu merupakan modal dasar dan sebagai faktor kekuatan
dalam pelestarian BB.
(3) Penguasaan Bahasa Nasional maupun Bahasa Asing oleh penutur BB memang menjadi faktor
kelemahan. Tetapi faktor tersebut harus dimodifikasi dalam bentuk bilingual positif, sehingga
menguntungkan semua bahasa yang ada.
(4) Kebijakan pemerintah dalam kurikulum pendidikan 2012 secara sosial politis dapat mengancam
keberadaan BB. Tetapi jika mengacu secara historis politis, penerapan kurikulum 2013 disertai
regulasi yang benar, akan dapat menjadi peluang dalam upaya pelestarian BB.
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